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ABSTRAK 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu tanaman semusim yang berumur 

pendek, yaitu kurang lebih 60 hari. Produksi kacang hijau yang dicapai petani masih terbilang 

rendah. Serangan penyakit pada kacang hijau dapat disebabkan oleh bakteri, virus dan 

cendawan. Adanya serangan cendawan menjadi salah satu penyebab terjadinya penurunan 

produksi kacang hijau. Sebagian besar benih kacang hijau biasanya disimpan di gudang 

dengan karung yang terikat menyebabkan cendawan tumbuh dan menempel pada benih 

kacang hijau karena kondisi suhu yang tidak sesuai. Benih yang terinfeksi atau membawa 

cendawan akan terkontaminasi oleh toksin yang dihasilkan oleh cendawan dan dapat 

merubah nilai nutrisi benih tersebut. Tujuan penelitian adalah mendeteksi dan 

mengidentifikasi cendawan pada biji kacang hijau dengan metode blotter test. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli 2022 di Laboratorium Karantina Tumbuhan, Stasiun Karantina 

Pertanian Kelas I Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada biji kacang hijau 

didapatkan cendawan Fusarium solani dengan karakteristik mikrokonidium bersel tunggal, 

oval sampai berbentuk ginjal sedangkan makrokonidium berbentuk silindris dengan bagian 

ujung dorsal dan ventral sejajar serta sel bagian bawahnya bulat atau menukik. 

Kata kunci: Biji kacang hijau, Blotter Test, Cendawan Fusarium solani 

 

PENDAHULUAN 

Kacang Hijau merupakan salah satu tanaman semusim yang berumur pendek, 

yaitu kurang lebih 60 hari. Tanaman ini disebut juga mungbean, green gram atau 

golden gram. Tergolong kedalam golongan tanaman palawija. Tanaman kacang hijau 

membentuk polong dan tanaman berbentuk perdu atau semak. Dalam dunia tumbuh-

tumbuhan, tanaman ini diklasifikasikan sebagai berikut:  

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Famili  : Fabaceae 

Genus  : Vigna 
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Spesies : V. radiata (Fitriani, Ade. 2014: Hal 6) 

 

Produksi kacang hijau yang dicapai petani masih terbilang rendah. Rendahnya 

hasil produsi kacang hijau disebabkan oleh tehnik budidaya yang kurang baik, 

persediaan air yang tidak mencukupi, serangan hama dan serangan penyakit. 

Serangan penyakit pada kacang hijau dapat disebabkan oleh bakteri, virus dan 

cendawan. Adanya serangan cendawan menjadi salah satu penyebab terjadinya 

penurunan produksi kacang hijau. Kondisi suhu yang tidak sesuai akan menyebabkan 

cendawan tumbuh dan melekat pada biji kacang hijau (Manurung dalam Herawati 

2015). Cendawan atau fungi adalah organisme heterotrof yaitu organisme yang 

memerlukan senyawa organik untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. Cendawan 

tidak memiliki akar, batang dan daun. Cendawan merupakan jasad hidup yang 

menyerupai tumbuhan tingkat tinggi, karena memiliki dinding sel, berkembang biak 

dengan spora, tidak bergerak dan tidak memiliki klorofil (Murwani, 2015).  

Salah satu penyakit pada kacang hijau adalah penyakit terbawa benih yang 

harus mendapat perhatian dalam proses produksi pertanian karena dapat 

menimbulkan berbagai kerugian. Kerugian tersebut diantaranya yaitu dapat 

meningkatkan kematian bibit serta tanaman muda, meningkatkan perkembangan 

penyakit dilapangan dan inokulum patogen terbawa benih dapat menurunkan daya 

kecambah benih. Benih menjadi pembawa suatu cendawan baru ke suatu tempat 

sehingga penyakit akan menyebabkan ledakan penyakit di tempat tersebut. Benih 

yang terinfeksi atau membawa cendawan akan terkontaminasi oleh toksin yang 

dihasilkan oleh cendawan dan dapat merubah nilai nutrisi benih tersebut (Soekarno, 

2003). Hal ini akan mengakibatkan menurunnya kualitas dan kuantitas dari suatu 

hasil produksi.  

Ada dua macam mikroorganisme terutama cendawan yang menyerang benih 

yaitu cendawan lapangan dan cendawan penyimpanan dalam gudang. Cendawan 

lapangan adalah cendawan yang menyerang benih sebelum atau sesudah dipanen. 

Cendawan penyimpanan adalah cendawan yang menyerang benih pada waktu 

penyimpanan di dalam gudang. Kerusakan yang ditimbulkan oleh cendawan yaitu 

timbulnya racun, turunnya nilai gizi benih serta turunnya berat benih dan kecambah 

(Mulyani, Djaya, & Subara, 2014). 

Cendawan dapat menimbulkan penyakit terhadap hewan dan tumbuhan. 

Cendawan mampu beradaptasi dengan lingkungan dan akan tumbuh serta 

berkembang pada inangnya seperti bahan pangan yang tersimpan di dalam gudang. 

Bahan pangan tersebut dapat membusuk dan bernoda dengan warna tertentu akibat 

dekomposisi (Ernawati, & Adipati, 2017). Cendawan dapat tumbuh pada biji kacang 
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hijau sebelum dipanen, yang masih disimpan, yang dijual di pasar dan bahkan yang 

telah diolah. Tumbuhnya cendawan ini dapat menyebabkan kualitas dari biji kacang 

hijau menurun (Pratiwi, Juliantari, & Napsiyah, 2016). 

Menurut Sari (2017) cendawan yang terdapat pada biji kacang hijau dengan 

menggunakan metode blotter test adalah Fusarium sp. Cendawan Fusarium sp. 

merupakan patogen tular tanah yang dapat bertahan hidup relatif lama dalam tanah 

dengan membentuk miselium atau spora tanpa inang. Berdasarkan hal tersebut 

diduga bahwa Fusarium sp. yang terdapat pada biji kacang hijau berasal dari tanah 

yang sebelumnya sudah terinfestasi patogen Fusarium sp. Fusarium sp. juga dapat 

menginfeksi biji secara sistematik, dengan cara membentuk konidia atau miselia yang 

berasal dari dalam dan permukaan biji. 

Pemeriksaan cendawan dapat dilakukan dengan menggunakaan metode 

pemeriksaan, salah satunya adalah dengan metode blotter test atau metode kertas 

saring. Metode kertas saring adalah salah satu metode uji menggunakan kertas saring 

yang telah dibasahi terlebih dahulu dengan akuades steril. Inkubasi dilakukan selama 

7 hari pada suhu 22˚ C, dengan pengaturan penyinaran selama 12 jam terang dan 12 

jam gelap. Setelah masa inkubasi, pertumbuhan cendawan diamati di bawah 

mikroskop stereo dan diidentifikasi. Identifikasi dilakukan berdasarkan karakter 

pertumbuhan cendawan. Sedangkan secara morfologi dari tubuh buah seperti spora, 

konidium, diamati dengan menggunakan mikroskop majemuk (Tim Penyusun Pusat 

Karantina Tumbuhan, 2007). 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Karantina Tumbuhan Stasiun Karantina 

Kelas I Bengkulu yang terletak di Kandang Mas, Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu, 

Provinsi Bengkulu, pada tangal 20 Juni hingga 20 Juli 2022. 

Peralatan yang digunakan pada penelitian kali ini adalah cawan petri, gelas ukur, 

kertas blotter, botol semprot, pinset, gelas objek, gelas penutup, biosafety cabinet (BSC), 

mikroskop stereo, mikroskop kompon, computer, dan inkubator. Sedangakn bahan yang 

digunakan adalah sampel biji kacang hijau, aquades steril, alkohol 70%, dan Potato Dextrose 

Agar (PDA). 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian kesehatan benih dengan menggunakan 

metode blotter test. Langkah pertama yang kita lakukan dalam pengujian metode blotter test 

adalah dengan menggunakan kertas blotter yang telah dibasahi terlebih dahulu dengan 

akuades steril, lalu di inkubasi selama 7 hari. Setelah masa inkubasi, cendawan dimurnikan 

dengan memindahkan media yang tumbuh menggunakan PDA yang telah disterilkan. 

Cendawan yang tumbuh pada kertas blotter dipindahkan ke media PDA menggunakan jarum 

n sebanyak tiga titik sudut yang berbeda. Pemindahan cendawan dilakukan didalam biosafety 

cabinet (BSC) agar tidak terkontaminasi. Isolat yang telah dimurnikan lalu di inkubasi lagi 
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selama 7 hari agar spesies cendawan yang menyerang biji kacang hijau dapat dipastikan 

kebenarannya. Pertumbuhan cendawan diamati di bawah mikroskop dengan mengamati 

bentuk makroskopis dan mikroskopisnya. Secara makroskopis cendawan diamati 

menggunakan mikroskop stereo, sedangkan secara mikroskopis cendawan diamati 

menggunakan mikroskop kompon dan computer..  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biji adalah salah satu bahan utama yang digunakan petani yang keberadaannya tidak 

mungkin untuk digantikan dengan bahan lain. Kebutuhan akan benih yang baik dan bermutu 

pada sektor pertanian. Oleh karena karena sangat diperlukan identifikasi untuk memastikan 

ada atau tidak patogen yang akan menyebabkan penyakit bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang berpotensi menyebabkan kerugian baik secara kualitas maupun 

kuantitas.  

Gejala luar yang ditemukan pada biji kacang hiaju adalah adanya bercak yang berwarna 

putih pada permukaan biji. Menurut Ilays et al. (2007) Lokasi patogen pada benih umumnya 

terdapat di beberapa bagian yaitu di dalam jaringan benih, pada permukaan benih dan di luar 

benih. Patogen dari dalam jaringan benih biasanya terjadi melalui infeksi patogen yang mapan 

dan bertahan, baik yang menginfeksi langsung dari jaringan tanaman induk maupun 

penularan yang berasal dari luar. Patogen dari permukaan benih (kulit biji) biasanya berasal 

dari kontaminasi dari luar yang terjadi pada saat panen dan pasca panen. Patogen dari luar 

benih biasanya berasal dari infeksi sistematik melalui tangkai, stigma, kulit biji, dinding ovari, 

bunga dan buah. Benih dapat dikatakan sehat apabila memenuhi salah satu faktor yaitu benih 

tersebut terhindar dari patogen tular benih dan patogen terbawa benih. Benih sebagai 

struktur perbanyakan tanaman memiliki hubungan yang sangat erat dengan pertumbuhan, 

perkembangan dan penyebaran patogen.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Gejala pada biji kacang hijau 

 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian kesehatan benih dengan menggunakan metode 

blotter test. Langkah pertama yang kita lakukan dalam pengujian metode blotter test adalah 

dengan menggunakan kertas blotter yang telah dibasahi terlebih dahulu dengan akuades 

steril, lalu di inkubasi selama 7 hari. Setelah masa inkubasi, cendawan dimurnikan dengan 

memindahkan media yang tumbuh menggunakan PDA yang telah disterilkan. Cendawan yang 

tumbuh pada kertas blotter dipindahkan ke media PDA menggunakan jarum n sebanyak tiga 
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titik sudut yang berbeda. Pemindahan cendawan dilakukan didalam biosafety cabinet (BSC) 

agar tidak terkontaminasi. Isolat yang telah dimurnikan lalu di inkubasi lagi selama 7 hari 

agar spesies cendawan yang menyerang biji kacang hijau dapat dipastikan kebenarannya. 

Pertumbuhan cendawan diamati di bawah mikroskop dengan mengamati bentuk 

makroskopis dan mikroskopisnya. Secara makroskopis cendawan diamati menggunakan 

mikroskop stereo, sedangkan secara mikroskopis cendawan diamati menggunakan 

mikroskop kompon dan computer. 

Hasil identifikasi secara makroskopis menunjukkan adanya miselium yang tumbuh 

pada medium kertas blotter yang berbentuk seperti kapas tebal mengembang seperti awan, 

bentuk pinggiran tidak rata, warna permukaan koloni berwarna putih, arah pertumbuhan 

miselium ke samping dan struktur miseliumnya halus. Menurut Poerwanto, dkk. (2017) 

warna koloni untuk setiap kelompok Fusarium spp. tipe koloni didominasi oleh tipe seperti 

kapas dan tipis. Sebagian besar isolat Fusarium spp. memiliki koloni yang berwarna putih 

pada pusat koloninya. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Ciri makroskopis cendawan Fusarium 

 

Identifikasi morfologi secara mikroskopis dilakukan dibawah mikroskop dengan 

mengamati bentuk hifa, bentuk makrokonidia dan ada atau tidaknya mikrokonidia. Hasil 

pengamatan secara mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan cendawan memiliki 

makrokonidia yang panjang, berbentuk bulat sabit, dengan ujung runcing, memiliki septa 3-5. 

Sedangkan mikrokonidia berbentuk bulat sampai oval. Mikrokonidia biasanya tidak memiliki 

septa, tetapi kadang-kadang mereka mungkin memiliki hingga dua. Ditemukan adanya 

makrokonidia yang panjang berbentuk bulan sabit dengan ujung tumpul bersepta 3-5 dan 

juga ditemukan adanya hifa yang panjang dan bersepta, sehingga hasil dari identifikasi 

morfologi secara mikroskopis menunjukkan bahwa jamur pada biji kacang hijau adalah 

Fusarium solani.  
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Gambar 3. Ciri mikroskopis cendawan Fusarium 

 

 Pada F. solani, mikrokonidium terbentuk bervariasi mulai dari tersebar pada kultur 

sampai terbentuk dalam jumlah yang melimpah, secara umum bersel tunggal, oval sampai 

berbentuk ginjal. Makrokonidium terbentuk dalam jumlah yang melimpah, gemuk dan 

berdinding tebal. Secara umum berbentuk silindris dengan bagian ujung dorsal dan ventral 

sejajar. Sel apikalnya tumpul dan bulat, serta sel bagian bawah nya bulat atau menukik 

(Sholihah, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah cendawan yang teridentifikasi pada biji 

kacang hijau yaitu Fusarium solani. Cendawan Fusarium solani merupakan patogen tular 

tanah yang dapat bertahan hidup relatif lama dalam tanah dengan membentuk miselium atau 

spora tanpa inang. Berdasarkan hal tersebut diduga bahwa Fusarium solani yang terdapat 

pada biji kacang hijau berasal dari tanah yang sebelumnya sudah terinfeksi oleh patogen 

Fusarium solani. Untuk penelitian kedepannya semoga peneliti dapat lebih teliti dan tidak 

melakukan dalam mengembangbiakkan media, karena jika tata caranya salah maka akan 

berpengaruh pada isolat yang membuat isolat  kontam dan tidak dapat teridentifikasi.  
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